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Abstract: The aim of writing this article is to explain the implementation of HOTS-based learning evaluation in PAI subjects, the supporting and inhibiting factors as well as the results of the implementation of HOTS-based learning evaluation in PAI subjects at SMPN 2 Kutawaluya Karawang. The approach method used by researchers is a qualitative approach with the type of research being field research. The data collection process uses observation, interview and documentation techniques. Meanwhile, data analysis is data collection, data reduction, data presentation and conclusions. The research results show that: (1) HOTS-based learning evaluation in PAI subjects is carried out using test techniques during PTS or during daily tests. The question instrument is prepared by analyzing KD, combining it with interesting issues or daily life, creating a question grid, creating new questions every time it is tested. (2) Supporting factors come from adequate facilities and infrastructure, teacher abilities obtained through training and workshops and student enthusiasm in the learning process. Meanwhile, the inhibiting factors are differences in students' abilities and the absence of students in the learning process. (3) As a result of implementing HOTS-based learning evaluation, teachers feel helped because learning evaluation becomes clearer, students feel challenged so that their enthusiasm for learning and activeness increases. Apart from that, students' PAI subject scores have reached the KKM.
Keywords: Evaluation; HOTS; PAI

Abstrak: Penulisan artikel ini bertujuan untuk memaparkan implementasi evaluasi pembelajaran berbasis HOTS pada mata pelajaran PAI, faktor pendukung dan penghambat serta hasil dari implementasi evaluasi pembelajaran berbasis HOTS pada mata pelajaran PAI di SMPN 2 Kutawaluya Karawang. Metode pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan. Proses pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis datanya adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) evaluasi pembelajaran berbasis HOTS pada mata pelajaran PAI dilaksanakan dengan teknik tes pada saat PTS atau pada saat ulangan harian. Instrumen soal disusun dengan menganalisis KD, dipadukan dengan isu-isu menarik atau kehidupan sehari-hari, membuat kisi-kisi soal, membuat soal yang baru setiap kali diujikan. (2) Faktor pendukung berasal dari sarana dan prasarana yang memadai, kemampuan guru yang didapatkan melalui pelatihan dan workshop serta antusias peserta didik dalam proses pembelajaran. Sedangkan faktor penghambatnya adalah perbedaan kemampuan peserta didik dan ketidak hadiran peserta didik dalam proses pembelajaran. (3) Hasil dari implementasi evaluasi pembelajaran berbasis HOTS, guru merasa terbantu karena evaluasi pembelajaran jadi semakin jelas, peserta didik merasa tertantang sehingga semangat belajar dan keaktifannya meningkat. Selain itu nilai mata pelajaran PAI peserta didik sudah mencapai KKM.
Kata Kunci: Evaluasi; HOTS; PAI
PENDAHULUAN 

Dari masa ke masa kurikulum pendidikan mengalami perubahan ke arah penyempurnaan. Penyempurnaan ini telah dirancang sesuai tingkat keperluan preserta didik saat ini. Kurikulum yang di dalamnya memuat pula substansi materi serta metode yang di gunakan dalam proses pendidikan terus menerus di kembangkan sesuai dengan paradigma pendidikan yang mengikuti perkembangan zaman.

Kurikulum yang disempurnakan tersebut utamanya terletak pada aspek Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Standar penilaian yang digunakan diharapkan mampu meningkatkan berpikir tingkat tinggi (HOTS) sebagai upaya mendorong peserta didik untuk berpikir lebih kompleks dan detail tentang materi yang dipelajari (Hanggraini 2022)
Tujuan dan fungsi pendidikan di Indonesia tertuang pada Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Bab II pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik supaya menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dikutip dari jurnal yang tulis oleh Laila Nuzulul Fitria Noor dan Kharisul Wathoni (2020) bahwa tujuan tersebut dapat dicapai dengan adanya pendidikan, yang mana pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan aspek-aspek rohaniah dan jasmaniah juga harus berlangsung secara bertahap. Suatu proses yang digunakan dalam usaha kependidikan adalah proses yang terarah dan bertujuan, yaitu mengarahkan peserta didik kepada titik optimal kemampuannya.

HOTS adalah proses berfikir yang tidak hanya mengahafal namun harus mampu menyampaikan kembali informasi yang didapat. Peserta didik bisa dikatakan mencapai tingkat berfikir HOTS apabila mampu memahami dan memadukan pengalaman secara aktif menjadi suatu pengetahuan baru. Dengan adanya HOTS ini akan merangasang peserta didik untuk berfikir kritis, mengaplikasikan pengetahuan dan akan mengembangkannnya dalam kehidupan sehari-hari (Wicaksono 2021)
Evaluasi pembelajaran berbasis HOTS yang dilakukan oleh pendidik, sangat berguna untuk mengoptimalkan kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis dan kreatif. Konsep evaluasi pembelajaran berbasis HOTS bukan hanya bertujuan untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran, tetapi juga sebagai upaya untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif secara mandiri serta mampu mencari solusi dari permasalahan yang di berikan. 

Evaluasi berbasis HOTS menjadi salah satu agenda yang dilakukan oleh Direktorat PAI di Kementerian Agama dalam pelaksanaan standar penilaian (Asfiyah 2021). Oleh sebab itu, model penilaian berbasis HOTS pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, telah banyak digunakan di sekolah formal. Penilaian HOTS diharapkan mampu mengoptimalkan kualitas butir soal/pertanyaan sebagai instrumen penilaian yang digunakan oleh guru PAI. Dimana selama ini dalam hal evaluasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam diketahui cenderung hanya menekankan daya ingat, menyampaikan kembali tanpa melakukan penegasan secara mendalam, dimana hal tersebut merupakan tingkat berpikir rendah (Hanggraini 2022).

Alasan peneliti memilih SMPN 2 Kutawaluya sebagai lokasi penelitian utamanya karena SMPN 2 Kutawaluya dalam menjalankan kegiatannya, berada dibawah naungan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Kurikulum yang dipakai SMPN 2 Kutawaluya merupakan Kurikulum Merdeka Belajar untuk kelas 7 dan 8, serta Kurikulum 2013 untuk kelas 9. Sehingga dalam kegiatan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran, di SMPN 2 Kutawaluya telah menerapkan HOTS (High Order Thinking Skill) khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Selain itu lokasinya ada di Jalan Raya Sampalan Kecamatan Kutawaluya Kabupaten Karawang yang masih dapat di jangkau oleh peneliti.

Berdasarkan wawancara dengan guru PAI SMPN 2 Kutawaluya, pada awalnya agak sulit untuk melakukan evaluasi pembelajaran dikarenakan anak-anak generasi Z sangat identik dengan gadget. Sehingga kadang sulit untuk membedakan mana peserta didik yang memahami materi dan mana yang hanya copy paste dari internet. Padahal jelas di SMPN 2 Kutawaluya menerapkan peraturan bahwa peserta didik dari kelas 7-9 tidak di perbolehkan membawa gadget ke sekolah kecuali ada mata pelajaran yang memang harus menggunakan gadget, namun tentunya masih selalu ada peserta didik yang membawa dan menyembunyikan  gadgetnya saat ujian. Oleh karena itu khususnya guru PAI memberikan soal-soal HOTS yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta didik, sekaligus mendapatkan hasil evaluasi yang efektif. Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Evaluasi Pembelajaran Berbasis HOTS dan Implementasinya di SMPN 2 Kutawaluya, Karawang”. 
METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Erickson dalam Anggita & Setiawan (2018) penelitian kualitatif berusaha untuk menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan dampak dari tindakan yang dilakukan. Dilihat dari segi tempat penelitiannya, maka penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan. Karena penelitian ini melihat kondisi yang terjadi di lapangan atau melakukan studi observasi. Peneliti menggunakan penelitian lapangan karena penelitian ini tentang Evaluasi Pembelajaran berbasis HOTS pada Mata Pelajaran PAI di SMPN 2 Kutawaluya Karawang. Sehingga perlu dilakukan penelitian langsung ke lapangan yang dikenal dengan observasi. Sedangkan untuk analisis data dalam penelitian kualitatif, kegiatan analisis data tidak perlu menunggu data terkumpul secara keseluruhan. Tetapi ketika peneliti telah mendapatkan data walaupun masih sedikit, maka segeralah menyimpan dan mengorganisasikan secara sistematis dengan cara mendeskripsikan atau membuat catatan atas data yang telah diperoleh (Hanggraini 2022). Pada penelitian ini misalnya, peneliti telah melakukan wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam terkait Evaluasi pembelajaran berbasis HOTS yang diterapkan di SMPN 2 Kutawaluya Karawang maka segera mungkin melakukan analisis data walaupun data tersebut belum semuanya terkumpul. Begitu juga ketika telah melakukan observasi atau pengamatan terkait penilaian berbasis HOTS yang diterapkan pada mata pelajaran PAI di SMPN 2 Kutawaluya Karawang serta dokumentasi-dokumentasi yang ditemukan untuk mendukung kelengkapan data penelitian terkait implementasi evaluasi pembelajaran berbasis HOTS pada mata pelajaran PAI di SMPN 2 Kutawaluya Karawang. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 4 tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi data, analisis data dan kesimpulan.

Pada tahap pengumpulan data peneliti melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi sosial/objek yang diteliti, semua yang dilihat dan didengar direkam semua. Dengan demikian peneliti akan memperoleh data yang sangat banyak dan sangat bervariasi. Kemudian mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. Langkah ke empat dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan Yang kredibel (Miles dan Huberman dalam Prof.Dr.Sugiyono 2023)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dunia pendidikan memang perlu mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi abad 21 yang semakin kompleks ini. Peserta didik tidak hanya cukup dibekali dengan pengetahuan dan proses berfikir sederhana, melainkan perlu menyiapkan mereka untuk memiliki dan mengembangkan kemampuan esensial pada abad ini. Konsteks pembelajaran abad 21 ini, peserta didik harus mempelajari dan menguasai esensial keterampilan yang lain, seperti berfikir kreatif, kritis serta mampu memecahkan permasalahan. Soal-soal berbasis HOTS direkomendasikan untuk guru dalam evaluasi pembelajaran, karena dapat menumbuhkan keterampilan berfikir tingkat tinggi terhadap peserta didik. Peserta didik dapat berlatih untuk memiliki keterampilan berfikir tingkat tinggi melalui proses pembelajaran  yang memberikan ruang kepada peserta didik untuk menemukan pengetahuan berbasis aktivitas. Aktivitas ini harus mendorong siswa untuk berfikir kritis dan kreatif.
Berawal dari pemikiran dan penelitian seorang psikolog pendidikan dari Amerika Serikat Benjamin S. Bloom pada tahun 1950, bahwa evaluasi hasil belajar disekolah sebagian besar butir soal yang diajukan hanya berupa soal tentang hafalan, sedangkan menurutnya hafalan merupakan tingkat terendah dalam kemampuan berfikir. Agar proses pembelajaran menghasilkan siswa berkompeten, maka disusunlah suatu Taksonomi Bloom yang dipublikasikannya pada tahun 1956 dengan judul “Taxonomy Of Educational Objectives: The Classification of Educational Goals”. Benjamin. S. Bloom membuat suatu klasifikasi berdasarkan urutan keterampilan berpikir dalam suatu proses yang semakin lama semakin tinggi tingkatannya. Mula-mula taksonomi bloom terdiri atas dua bagian yaitu ranah kognitif dan ranah afektif (cognitive domain and affective domain). Namun pada tahun 1966 Simpson menambahkan ranah psikomotor untuk melengkapi apa yang tekah dibuat oleh bloom. Dengan demikian menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor (Effendi 2017). 

Seiring perkembangan teori pendidikan, Krathwohl dan para ahli psikologi aliran kognitivisme memperbaiki taksonomi Bloom agar sesuai dengan kemajuan zaman. Hasil perbaikan tersebut dipublikasikan pada tahun 2001 dengan nama Revisi Taksonomi Bloom. Menurut Anderson dalam Effendi (2017) Revisi yang dibuat hanya pada ranah kognitif dengan menggunakan kata kerja. Perubahan ini dilakukan dengan memberi versi baru pada ranah kognitif yaitu dimensi proses kognitif dan dimensi pengetahuan. Berikut adalah hasil revisi taksonomi bloom:
	Taksonomi Bloom
	Revisi

Taksonomi Bloom
	Keterangan

	Pengetahuan
	Mengingat
	Low Order Thingking Skills (LOTS)

	Pemahamaman
	Memahami
	

	Penerapan
	Mengaplikasikan


	

	Analisis
	Menganalisis
	High Order Thingking Skills (HOTS)

	Sintesis
	Mengevaluasi
	

	Evaluasi
	Mengkreasi
	


SMPN 2 Kutawaluya Karawang adalah sebuah lembaga pendidikan yang berlokasi di dusun Semplek RT 02/05 Desa Sampalan, Kecamatan Kutawaluya, Kabupaten Karawang. Dalam menjalankan kegiatannya, SMPN 2 Kutawaluya berada dibawah naungan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. SMPN 2 Kutawaluya menyandang akreditasi A yang artinya termasuk lembaga pendidikan yang terindikasi menjalankan kegiatan proses belajar mengajar dengan sangat baik Selain itu SMPN 2 Kutawaluya juga menawarkan berbagai ekstrakulikuler yang bisa diikuti oleh peserta didik sesuai dengan minat dan bakat mereka. 

Kurikulum yang dipakai SMPN 2 Kutawaluya merupakan Kurikulum Merdeka Belajar untuk kelas 7, serta Kurikulum 2013 untuk kelas 8 dan 9. Sehingga dalam kegiatan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran, di SMPN 2 Kutawaluya telah menerapkan HOTS (High Order Thinking Skill) khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hasil penelitian yang peneliti lakukan di SMPN 2 Kutawaluya Karawang mengenai evaluasi pembelajaran berbasis HOTS pada mata pelajaran PAI dan implementasinya di SMPN 2 Kutawaluya Karawang yaitu:
1. Implementasi evaluasi pembelajaran berbasis HOTS pada mata pelajaran PAI di SMPN 2 Kutawaluya Karawang

Evaluasi pembelajaran adalah rangkaian kegiatan mengidentifikasi proses pembelajaran dalam hal ketercapaian, kebermanfaatan, serta efektifitas (Soulisa, Irwan et al.2022). Sedangkan HOTS adalah proses berfikir yang tidak hanya menghafal dan mengingat informasi yang didapat melainkan menghubungkan dan mentransformasikan pengalaman dan pengetahuan untuk bisa berfikir kritis dalam memecahkan suatu permasalahan (Taufiqurrahman, Heryandi, Junaidi 2018). Sehingga evaluasi pembelajaran berbasis HOTS pada mata pelajaran PAI merupakan kegiatan pengukuran pencapaian hasil belajar peserta didik dengan menggunakan instrumen evaluasi berupa soal-soal PAI yang dapat melatih kemampuan berfikir peserta didik. Hal ini telah diterapkan sejak tahun 2022 di SMPN 2 Kutawaluya Karawang. 

Kegiatan tatap muka baru di mulai pasca pandemi di tahun 2021. Lebih dari satu tahun lamanya kegiatan pembelajaran dan juga evaluasi pembelajaran di laksanakan secara daring. Pasca pandemi tidak mudah bagi guru untuk mengatur kegiatan pembelajaran dan melakukan penilaian terhadap hasil belajar peserta didik karena tidak terpantau sejak awal secara maksimal. Tidak lain halnya dalam kegiatan evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran PAI di SMPN 2 Kutawaluya Karawang. Hal ini tentu menjadi sebab kekhawatiran guru PAI dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran. Oleh sebab itu kepala sekolah SMPN 2 Kutawaluya Karawang memberikan solusi kepada para guru untuk melaksanakan evaluasi pembelajaran berbasis HOTS. Sebagaimana di sampaikan oleh Bapak H. Oman Rusmana Hs.,S.Pd. selaku kepala sekolah SMPN 2 Kutawaluya Karawang:

“Awalnya adalah pasca pandemi 2021 itu, setelah 1 tahun kurang lebih daring, 2022 kemudian offline, supaya kita bisa menata kembali pembelajaran yang sebelumnya daring dilaksanakan tatap muka kembali, Ada banyak hal yang perlu kita perbaiki dan kita tingkatkan, seperti semangat belajar dan evaluasi. Oleh karena itu kita harus menerapkan berbagai variasi dalam metode pembelajaran. Kemudian pada saat itu, pasca pandemi ada disiplin yang di langar, padahal sudah ada peraturan di larang membawa gadget ke sekolah tapi kadang terlihat satu, dua orang anak yang membawa secara diam-diam tidak terkecuali pada saat PTS. Dari situlah muncul kekhawatiran guru karena sulit membedakan mana yang hasil belajar murni dan mana yang dari internet. Oleh sebab itu sekolah memberikan solusi yaitu dengan menerapkan evaluasi pembelajaran berbasis HOTS.” (Rabu, 22 Mei 2024)


Bentuk evaluasi pembelajaran berbasis HOTS pada mata pelajaran PAI ini adalah berupa test tertulis. Sebagaimana yang di sampaikan oleh Ibu Tati Juanti S.Ag selaku guru PAI SMPN 2 Kutawaluya Karawang ;

“Bentuk evaluasi pembelajaran berbasis HOTS pada mata pelajaran PAI adalah tes. Kadang berupa PG kadang juga Essay. Jadi peserta didik di berikan lembar soal, kemudian mengisinya pada lembar jawaban. Apabila telah selesai mengerjakan maka di kumpulkan kembali kepada guru.” (Kamis, 13 Juni 2024).

Implementasi evaluasi pembelajaran berbasis HOTS memerlukan adanya persiapan. Hal ini dilakukan supaya kegiatan evaluasi pembelajaran berbasis HOTS dapat di laksanakan dengan baik dan efektif. Dalam implementasi evaluasi pembelajaran berbasis HOTS para guru mendapatkan pelatihan dan mengikuti workshop begitu juga guru PAI SMPN 2 Kutawaluya Karawang. Seperti yang di sampaikan Ibu Kurniasih S.Ag selaku guru PAI SMPN 2 Kutawaluya Karawang :

“Persiapannya mengikuti pelatihan dan workshop dulu, waktu itu pelatihannya di SMPN 1 Rengasdengklok” (Rabu, 22 Mei 2024).

Selain merupakan persiapan, kemampuan guru juga menjadi faktor pendukung dalam implementasi evaluasi pembelajaran berbasis HOTS. Kemampuan yang merupakan bekal bagi guru ini tidak lain di dapatkan melalui pelatihan dan workshop. Namun selain pelatihan, guru SMPN 2 Kutawaluya juga mempelajarinya secara otodidak dan melakukan diskusi teman sejawat. Sebagaimana di sampaikan oleh Ibu Kurniasih S.Ag guru PAI SMPN 2 Kutawaluya Karawang :

“Bekalnya adalah mengikuti pelatihan dan workshop, belajar mandiri,juga diskusi teman sejawat. Memang kita sebagai guru telah mengikuti pelatihan dan workshop, tapi sangat mungkin terjadi ketidak merataan dalam kegiatan workshop yang di alami dan mungkin akan menjadi kendala dalam Implementasi Evaluasi Pembelajaran berbasis HOTS tersebut. Oleh sebab itu kami memerlukan diskusi teman sejawat” (Rabu, 22 Mei 2024).

Adapun rangkaian pelaksanaan evaluasi pembelajaran berbasis HOTS pada mata pelajaran PAI di SMPN 2 Kutawaluya Karawang adalah sebagai berikut.

a. Waktu
Evaluasi pembelajaran berbasis HOTS dilaksanakan pada saat penilaian tengah semester (PTS) atau ulangan harian dimana guru diberi kepercayaan untuk membuat soal sendiri. 

b. Instrumen Evaluasi
Instrumen evaluasinya adalah tes, kadang berupa pilihan ganda (PG) dan kadang essay. 

c. Alur pembuatan Soal
Soal HOTS dibuat berdasarkan analisis pada kompetensi dasar dari materi yang telah dibahas, dipadukan dengan isu-isu kontekstual dan menarik, kemudian membuat kisi-kisi soal barulah setelah itu soal HOTS dapat dibuat. Soal HOTS yang dibuat untuk setiap ujian juga harus mengusung kebaruan, karena jika mengujikan soal yang sama maka peserta didik akan mengingatnya. Akibatnya soal HOTS tersebut tidak lagi bisa meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik. Kemudian agar peserta didik mendapatkan nilai yang maksimal dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran berbasis HOTS tersebut guru harus menyesaikan penyampaian materi dan memberikan kisi-kisi kepada peserta didik 

d. Pelaksanaan
Peserta didik di berikan lembar soal, kemudian mengisinya pada lembar jawaban.  Apabila telah selesai maka di kumpulkan kembali kepada guru.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Evaluasi Pembelajaran berbasis HOTS pada Mata Pelajaran PAI di SMPN 2 Kutawaluya Karawang
Dalam implementasi suatu kegiatan terdapat dua faktor penting yang mempengaruhinya, yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat.  Faktor pendukung merupakan suatu kondisi yang mempengaruhi suatu kegiatan agar tetap berjalan, sedangkan faktor penghambat merupakan suatu kondisi yang menyebabkan kegiatan tersebut menjadi terhambat. 

Faktor pendukung dalam implementasi evaluasi pembelajaran berbasis HOTS di SMPN 2 Kutawaluya Karawang antara lain:
a. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang ada di SMPN 2 Kutawaluya Karawang memadai. Sumber belajar di SMPN 2 Kutawaluya Karawang tidak terbatas pada buku paket dan buku catatan saja, tetapi peserta didik juga dapat mencari referensi buku lain yang relevan dengan materi pelajaran diperpustakaan. Karena berdasarkan data penelitian, perpustakaan SMPN 2 Kutawaluya Karawang memiliki 500 buku yang beraneka ragam.

b. Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah segala bentuk alat yang digunakan dalam membantu proses pembelajaran. Media yang menunjang proses pembelajaran PAI di SMPN 2 Kutawaluya Karawang cukup banyak. Diantaranya adalah infokus, papan tulis dan spidol, miniature, poster dan media lain yang di buat oleh peserta didik sendiri melalui bimbingan dari guru. 

Sedangkan faktor penghambat implementasi evaluasi pembelajaran berbasis HOTS di SMPN 2 Kutawaluya Karawang adalah:

a. Perbedaan kemampuan berfikir peserta didik
Perbedaan kemampuan berfikir peserta didik adalah salah satu alasan diadakannya evaluasi pembelajaran. Namun soal HOTS menjadi kendala bagi peserta didik yang memiliki IQ rendah. Oleh karena itu guru PAI melakukan berbagai upaya. Diantaranya, menjalin komunikasi yang baik dengan peserta didik agar peserta didik tidak malu bertanya, kemudian untuk mencapai seluruh kemampuan peserta didik guru PAI memadukan 3 tingkatan soal yaitu HOTS (Kemampuan berfikir tingkat tinggi), MOTS (Kemampuan berfikir tingkat menengah) dan LOTS (Kemampuan berfikir tingkat rendah).
“Dalam rangka menjangkau kemampuan peserta didik secara keseluruhan kita tidak akan mungkin bisa membuat soal HOTS semua. Tapi kita mix. Misal 10 soal, 5 diantaranya HOTS (tinggi), 3 diantaraya MOTS (menengah) dan 2 diantaranya LOTS (rendah)” (Rabu, 22 Mei 2024).
b. Ketidak hadiran peserta didik
Ketidak hadiran peserta didik menghambat pelaksanaan pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi karena peserta didik yang melewatkan satu pertemuan akan ketinggalan pelajaran.
“Karena sebetulnya kesulitan yang mereka alami sebagian besar penyebabnya adalah  kurang pemahaman materi, kurang memahami kalimat dalam soal, serta tidak teliti dalam membaca dan memahami soal. Hal ini juga disebabkan karena ketidak hadiran anak saat proses pembelajaran, karena tidak hadir jadi tertiggal” (Kamis, 13 Juni 2024).
Untuk itu guru selalu menghimbau kepada peeserta didik apabila tidak sedang sakit atau tidak ada keperluan yang sangat penting usahakan jangan tidak masuk sekolah. Karena selain ini berpengaruh pada penilaian absensi ini juga akan menyulitkan dalam evaluasi nanti apabila peserta didik tertinggal pelajaran.
3. Hasil Evaluasi Pembelajaran berbasis HOTS pada Mata Pelajaran PAI di SMPN 2 Kutawaluya Karawang

Dengan mengacu kepada taksonomi bloom SMPN 2 Kutawaluya menerapkan evaluasi pembelajaran berbasis HOTS. Tujuan dari evaluasi pembelajaan berbasis HOTS pada mata pelajaran PAI di SMPN 2 Kutawaluya adalah untuk memudahkan proses evaluasi dan juga meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik. 

Hasil dari implemntasi kegiatan evaluasi pembelajaran berbasis HOTS pada mata pelajaran PAI berdampak pada peserta didik dan juga berdampak bagi guru. Dampak merupakan pengaruh ataupun akibat, baik positif maupun negatif dari suatu tindakan yang telah dilakukan. Dalam hal ini adalah kegiatan evaluasi pembelajaran berbasis HOTS pada mata pelajaran PAI yang diterapkan di SMPN 2 Kutawaluya. Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Tati Juanti S.Ag selaku guru PAI SMPN 2 Kutawaluya Karawang :

“Yang ibu rasakan evaluasi pembelajaran berbasis HOTS ini efektif. Dengan adanya soal HOTS ini penilaian menjadi semakin jelas” (Kamis, 13 Juni 2024).
Kegiatan evaluasi pembelajaran berbasis HOTS pada mata pelajaran PAI juga berdampak langsung bagi para peserta didik. Seperti yang di sampaikan Ellen Angelina selaku peserta didik SMPN 2 Kutawaluya Karawang :

“Menurut saya soal HOTS itu melatih fokus, harus bener-bener fokus sama jawaban yang sering mengecoh karena pas dibaca itu kadang jawabannya kelihatan bener semua tapi harus milih mana yang paling bener. kadang kurang ngerti sama maksud dari soalnya. Jadi suka bingung sendiri” (Rabu, 22 Mei 2024).

Evaluasi Pembelajaran berbasis HOTS pada mata pelajaran PAI juga berdampak pada nilai peserta didik. Nilai peserta didik SMPN 2 Kutawaluya berangsur-angsur mengalami peningkatan. Seperti yang disampaikan Ibu Tati Juanti S.Ag selaku guru PAI SMPN 2 Kutawaluya Karawang :
“Pencapaian anak yang di buktikan dengan nilai, Alhamdulillah segitu mah bagus-bagus. Walaupun pas awal penerapan itu ada yang cuma mencapai KKM, gak kurang gak lebih ada juga beberapa yang tidak mencapai tapi sekarang Alhamdulillah mencapai semua” (Kamis, 13 Juni 2024).
Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa evaluasi pembelajaran berbasis HOTS di SMPN 2 Kutawaluya berjalan dengan baik. Namun dalam segi sarana dan faktor pendukung lainnya perlu selalu di tingkatkan dan di pelihara sehingga akan terus menunjang dalam proses belajar mengajar dan evaluasi. Selain itu, yang menjadi faktor penghambat harus selalu mendapatkan perhatian agar dapat kemudian di atasi sehingga tidak akan lagi menghambat dalam proses belajar mengjar dan juga evaluasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uraian mengenai hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai pembelajaran berbasis High Order Thinking Skill pada mata pelajaran PAI di SMPN 2 Kutawaluya Karawang, maka dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Evaluasi pembelajaran bebasis HOTS pada mata pelajaran PAI di SMPN 2 Kutawaluya Karawang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik dan memudahkan guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran agar terlihat lebih jelas. Evaluasi pembelajaran berbasis HOTS telah di persiapkan dengan baik. Sebelum diadakan evaluasi pembelajaran berbasis HOTS guru terlebih dahulu mengikuti pelatihan dan workshop. Selain itu guru PAI juga mempelajarinya secara otodidak serta melakukan diskusi teman sejawat untuk menghindari kesalahan atau kendala. Evaluasi pembelajaran berbasis HOTS menggunakan teknik tes tertulis berupa pilihan ganda atau essay. Waktu pelaksanaannya adalah pada saat penilaian tengah semester (PTS) atau pada saat ulangan harian. Dimana pada saat pelaksanaannya guru membagikan lembar soal dan peserta didik menjawabnya pada kertas jawaban. Setelah selesai menjawab semua soal lembar soal dan jawaban di kumpulkan kembali kepada guru.

2. Faktor pendukung dalam implementasi evaluasi pembelajaran berbasis HOTS adalah sarana dan prasarana yang memadai, kemampuan guru yang berasal dari pelatihan dan workshop yang di ikuti, serta antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dan evaluasi pembelajaran berbasis HOTS. Sedangakan faktor penghambatnya adalah perbedaan kemampuan berfikir peserta didik dan ketidak hadiran peserta didik.

3. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa hasil implementasi evauasi pembelajaran berbasis HOTS dapat dilihat dari menambahnya semangat belajar dan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Selain itu, nilai peserta didik juga mengalami peningkatan hingga sekarang seluruh peserta didik nilai PAI nya telah mencapai KKM. Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa evaluasi pembelajaran berbasis HOTS di SMPN 2 Kutawaluya berjalan dengan baik. Namun dalam segi sarana dan faktor pendukung lainnya perlu di tingkatkan dan di pelihara sehingga akan terus menunjang dalam proses belajar mengajar dan evaluasi. Selain itu, yang menjadi faktor penghambat harus selalu mendapatkan perhatian agar dapat di atasi sehingga tidak akan lagi menghambat dalam proses belajar mengjar dan juga evaluasi.
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